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ABSTRAK

Sintia Dewi Harun, 2018. Deskripsi Kemampuan Motorik Kasar Melalui
Permainan Tradisional Engklek di Kelompok B di Tk Permata Kecamatan Kabila
Kabupaten Bone Bolango. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Dr.
Abdul Hamid Isa, M.Pd, dan Pembimbing Il Samsiah, S.Pd, M.Pd.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan motorik
kasar anak melalui permainan tradisional engklek di kelompok B TK di Permata
Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango.? Tujuan penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisional engklek
di kelompok B di Tk Permata Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
Pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan motorik kasar
melalui permainan tradisional engklek di kelompok B di TK Permata Kecamatan
Kabila Kabupaten Bone Bolango melalui tiga indikator yaitu : melompat,
kelincahan, dan keseimbangan. Menunjukan bahwa kemampuan motorik kasar
anak pada permainan tradisional engklek belum semua anak mampu dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasarnya melalui permainan tradisional
engklek ini.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 21 anak yang ada di kelompok B, yang
sudah mampu berdasarkan indikator perkembangan motorik kasar yaitu 1)
melompat sudah 11 anak yang mampu, sedangkan yang belum mampu 10 anak,
2)Untuk indikator kelincahan sudah 11 anak yang mampu dan 10 anak lainnya
belum mapu, 3)Sedangkan untuk indikator keseimbangan sudah 11 anak yang
mampu menjaga keseimbangannya dan 10 anak lainnya belum mampu
mengembangkan kemampuan motorik kasarnya.

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Kasar



ABSTRACT

Sintia Dewi Harun, 2017. Description of Gross Motor Skill through Engklek
Traditional Game at Group B of TK (Kindergarten) Permata, Sub-district of
Kabila, District of Bone Bolango. Department of Early Childhood Teacher
Education, Faculty of Education, State University of Gorontalo. Principal
supervisor is Dr. Abdul Hamid Isa, M.Pd. and Co-supervisor is Samsiah,
S.Pd.,M.Pd.

Problem of this research is how children’s gross motor skill through engklek
traditional game at group B of TK Permata Sub-district of Kabila, District of Bone
Bolango is. This research aims to describe gross motor skill through engklek
tradit.onal game at group B of TK Permata Sub-district of Kabila, District of Bone
Bolango. It applies qualitative descriptive method by having observation,
interview and documentation study as techniques of collecting data.

Based on research finding and discussion, children’s gross motor skill through
engklek traditional game at group B of TK Permata Sub-district of Kabila, District
of Bone Bolango can be measured through three following indicators namely

jumping, agility and balance. The finding has confirmed that not all children are
able to develop their gross motor skill through the engklek traditional game.

In conclusion, based on indicator of gross motor development, 11 children out of
21 are zble to jump whereas 10 are not able. Then, based on indicator of agility,
11 children are able whereas the rest 10 are not and based on indicator of balance,
11 children are able to keep the balance whereas the rest 10 children are not able
to develop their gross motor skill.
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